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Abstract

COVID-19 adalah infeksi saluran pernapasan akut yang disebabkan oleh SARS-
COV2. Salah satu faktor risiko COVID-19 adalah penyakit kornorbid seperti
diabetes mellitus (DM), hipertensi, dan penyakit kardiovaskular. DM adalah
gangguan metabolisme yang terutama ditandai dengan hiperglikemnia
disebrabkan cleh sekresi insulin yang tidak normal. Tujuan penelitian ini untuk
mengetahui hubungan antara pasien DM yang terinfeksi COVID-19 dengan
lama perawatan di rumah sakit (RS). Penelitian ini memakai desain cross-
sectional. Data yang diambil berupa data dari rekam medis yaitu gula darah
sewaktu di hari pertama masuk RS dan lama perawatan pada pasien
terkonfirmasi positif COVID-19. Sampel pada penelitian ini sebanyak 112
subjek yang dipilih dengan teknik consecutive sampling. Pasien yang
terkonfirmasi COVID-19 dibagi menjadi dua kelompok: dengan DM dan non
DM. Lama perawatan dibagi menjadi dua kelompok: <11 hari dan =11 hari.
Analisis hasil penelitian menggunakan uji chi-square dengan nilai kemaknaan
p < 0,05. Prevalensi pasien positif COVID-19 dengan DM sebesar 58,5%. Pasien
positif COVID-19 dengan DM yang dirawat =11 hari di RS sebesar 57,1%. Hasil
uji chi-square antara lama perawatan di RS dengan pasien DM yang terinfeks
COVID-19 adalah p = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan dari hasil peneliian ini
adalah pasien dengan komorbid diabetes melitus yang terinfeksi COVID-19
remiliki hubungan dengan lama perawatan lebih dari sebelas hari di Rumah
Sakit.
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ABSTRAK

COVID-19 adalah infeksi saluran pernapasan akut yang disebabkan oleh SARS-COV2.
Salah satu faktor risiko COVID-19 adalah penyakit komorbid seperti diabetes mellitus
(DM), hipertensi, dan penyakit kardiovaskular. DM adalah gangguan metabolisme
yang terutama ditandai dengan hiperglikemia disebabkan oleh sekresi insulin yang
tidak normal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pasien DM
yang terinfeksi COVID-19 dengan lama perawatan di rumah sakit (RS). Penelitian ini
memakai desain cross-sectional. Data yang diambil berupa data dari rekam medis
yaitu gula darah sewaktu di hari pertama masuk RS dan lama perawatan pada pasien
terkonfirmasi positif COVID-19. Sampel pada penelitian ini sebanyak 112 subjek yang
dipilih dengan teknik consecutive sampling. Pasien yang terkonfirmasi COVID-19
dibagi menjadi dua kelompok: dengan DM dan non DM. Lama perawatan dibagi
menjadi dua kelompok: <11 hari dan 211 hari. Analisis hasil penelitian menggunakan
uji chi-square dengan nilai kemaknaan p < 0,05. Prevalensi pasien positif COVID-19
dengan DM sebesar 58,5%. Pasien positif COVID-19 dengan DM yang dirawat 211 hari
di RS sebesar 57,1%. Hasil uji chi-square antara lama perawatan di RS dengan pasien
DM vyang terinfeksi COVID-19 adalah p = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan dari hasil
penelitian ini adalah pasien dengan komorbid diabetes melitus yang terinfeksi COVID-
19 memiliki hubungan dengan lama perawatan lebih dari sebelas hari di Rumah Sakit.

ABSTRACT

COVID-19 is an acute respiratory infection caused by SARS-COV2. One of the risk
factors for COVID-19 is comorbid diabetes mellitus (DM). DM is a metabolic disorder
characterized mainly by hyperglycemia caused by abnormal insulin secretion. The
purpose of this study was to determine the relationship between DM patients who
were infected with COVID-19 and the length of stay in the hospital (RS). This study
used a cross-sectional design. The data taken was in the form of data from medical
records, namely blood sugar on the first day of admission to the hospital and length
of stay in patients who were confirmed positive for COVID-19. The sample in this study
were 112 subjects selected by consecutive sampling technique. Patients with
confirmed COVID-19 were divided into two groups: with DM and non-DM. Length of

152

SEJARAH ARTIKEL

Diterima

31Juli 2023

Revisi

3 Agustus 2023
Disetujui

10 November 2023
Terbit online

14 Januari 2024

KATA KUNCI

e COVID-19,

e Diabetes mellitus,

e  Guladarah sewaktu,
e lama perawatan,

KEYWORDS

e« COVID-19,

e Diabetes mellitus,

e Random blood sugar,

e Length of stay in hospital


https://doi.org/10.25105/pdk.v9i1.17548
mailto:dianasamara@trisakti.ac.id

Komorbid Diabetes Melitus Berhubungan dengan Lama Perawatan di Rumah Sakit pada Pasien Covid-19
Adriani, Amani, Putri, Imran, Fauzi

p-ISSN 0853-7720; e-ISSN 2541-4275, Volume 9, Nomor 1, halaman 151 — 158, Januari 2024

DOI : https://doi.org/10.25105/pdk.v9i1.17548

stay was divided into two groups: <11 days and 211 days. Analysis of the results used
the chi-square test with a significance value of p <0.05. The prevalence of COVID-19
positive patients with DM s 58.5%. COVID-19 positive patients with DM who were
treated for 211 days in the hospital were 57.1%. The result of the chi-square test
between length of stay and DM patients infected with COVID-19 was p = 0.000 (p
<0.05). The conclusion from the results of this study is that patients with comorbid
diabetes mellitus who are infected by COVID-19 have a relationship with a length of
stay of more than eleven days in the hospital.

1. PENDAHULUAN

Corona Virus Disease 2019 atau yang lebih dikenal dengan COVID-19 adalah penyakit penyakit
infeksi saluran napas yang menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Penyakit ini dapat menyebar dengan cepat dan menyebabkan krisis
kesehatan global. WHO (World Health Organization) menyatakan bahwa COVID-19 ini sebagai wabah
pandemi (Lestari & Ichsan, 2021). Virus corona ini pertama kali ditemukan pada akhir tahun 2019
tepatnya pada kota Wuhan Provinsi Hubei, China (Aditia, 2021). Secara global jumlah kasus total yang
dilaporkan sampai dengan tanggal 14 April 2022 oleh WHO sebanyak 500 juta orang terkonfirmasi
positif COVID-19 dan menyebabkan kematian sebanyak 6 juta jiwa. Sedangkan di Indonesia sendiri,
WHO melaporkan dari 3 Januari 2020 sampai dengan 14 April 2022 sebanyak 6 juta orang terkonfirmasi
COVID-19 dan menyebabkan kematian sebanyak 156 ribu jiwa (World Health Organization,2022).

Masa inkubasi COVID-19 adalah 1-14 hari, paling sering 4-5 hari. COVID-19 mempunyai spektrum
gejala yang luas, diawali tanpa gejala hingga dapat bergejala berat yaitu gagal napas. Gejala umum
yang sering terjadi pada pasien COVID-19 adalah demam, mudah lelah, batuk tanpa dahak, myalgia,
sesak napas. Sedangkan gejala lain yang jarang ditemukan adalah nyeri tenggorokan, nyeri kepala,
hidung berair, serta gastrointestinal berupa mual, muntah, dan diare (Syam et al., 2020). Gejala klinis
yang timbul akan bervariasi pada setiap orang yang dipengaruhi oleh penyakit bawaan atau komorbid.
Mayoritas pasien COVID-19 juga menderita penyakit bawaan seperti diabetes melitus, hipertensi, dan
penyakit kardiovaskular (Lestari & Ichsan, 2021).

Diabetes merupakan gangguan metabolik yang memiliki karakteristik utama yaitu hiperglikemia,
yang bisa disebabkan oleh kelainan sekresi insulin, kerja insulin maupun keduanya. Menurut American
Diabetes Association (ADA) terdapat klasifikasi DM yaitu tipe 1 dan tipe 2. Destruksi sel beta pancreas
menyebabkan DM tipe 1 dan umumnya mengarah kepada defisiensi insulin absolut. Sedangkan ada
beberapa penyebab untuk DM tipe 2, termasuk resistensi insulin, defisiensi insulin relatif, dan
gangguan sekresi insulin dengan resistensi insulin (Putri & Nusadewiatri, 2020). International Diabetes

Federation (IDF) memprediksi bahwa terdapat 463 juta orang usia 20-79 menderita DM pada tahun

153


https://doi.org/10.25105/pdk.v9i1.17548

Komorbid Diabetes Melitus Berhubungan dengan Lama Perawatan di Rumah Sakit pada Pasien Covid-19
Adriani, Amani, Putri, Imran, Fauzi

p-ISSN 0853-7720; e-ISSN 2541-4275, Volume 9, Nomor 1, halaman 151 — 158, Januari 2024

DOI : https://doi.org/10.25105/pdk.v9i1.17548

2019, yang sesuai tingkat prevalensi 9,3% untuk kelompok usia yang sama. IDF juga memprediksi
prevalensi berdasarkan jenis kelamin, yakni perempuan 9% dan laki-laki 9,65%. Menurut Riskesdas
2018, 2 % anak usia = 15 tahun di Indonesia telah didiagnosis diabetes oleh dokter. Angka ini lebih
tinggi dari prevalensi diabetes tahun 2013 yang sebesar 1,5%. Tetapi berdasarkan hasil pemeriksaan
gula darah, prevalensi diabetes meningkat dari 6,9% tahun 2013 menjadi 8,5% tahun 2018. Angka
tersebut memperlihatkan hanya berkisar 25% penduduk yang mengetahui bahwa dirinya menderita
diabetes (Pangribowo, 2020).

Angka tersebut memberikan gambaran bahwa selama COVID-19 akan banyak penderita DM yang
perlu mendapatkan perhatian karena DM dianggap berhubungan erat dengan keparahan pasien
COVID-19. Hasil metanalisis yang dilakukan oleh Pinedo-Torres menyebutkan bahwa angka kejadian
DM adalah sebesar 42 kasus per 1000 pasien terinfeksi COVID-19 (Torres et al., 2020). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Al-Salameh terdapat hubungan antara pasien COVID-19 yang memiliki DM dengan
lama perawatan (Al-Salameh, 2021). Tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Shishi Wu
menyebutkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara DM terhadap lama perawatan pada
pasien COVID-19 (Wu et al., 2020). Adanya keberbedaan beberapa hasil tersebut maka penelitian
untuk mengetahui hubungan komorbid Diabetes Melitus dengan lama perawatan pada kasus COVID-
19 menjadi diperlukan, agar strategi untuk melindungi kelompok-kelompok berisiko tinggi terhadap

infeksi COVID-19 menjadi lebih tepat (Lestari & Ichsan, 2021).

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross-sectional atau potong silang.
Populasi pada penelitian ini adalah pasien terkonfirmasi positif COVID-19 yang dirawat di RSAL
Mintohardjo dengan total sampel 112 orang dipilih dengan teknik non probability sampling yaitu
consecutive sampling. Data yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan data sekunder dimana
peneliti menggunakan data rekam medis pasien dari RSAL Mintohardjo dengan kriteria inklusi yaitu
pasien terkonfirmasi positif COVID-19 yang dirawat inap di RSAL Mintohardjo, pasien dengan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan, dan pasien dengan usia dewasa (217 tahun). Pasien yang
terkonfirmasi positif COVID-19 dilakukan dengan menggunakan pemeriksaan PCR (Polymerase Chain
Reaction). Sedangkan untuk kriteria eksklusinya yaitu pasien positif COVID-19 yang sedang hamil,
pasien yang meninggal, pasien yang tidak dirawat inap, dan pasien yang mempunyai hipertensi. Karena
hasil uji Kolmogorov-Smirnov pada lama perawatan adalah tidak normal, maka bats lama perawatan

digunakan titik median yaitu 11 hari. Hasil tersebut kemudian dikategorikan kedalam dua kategori
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yaitu perawatan normal (<11 hari) dan perawatan lama (= 11 hari). Data gula darah sewaktu pasien
diambil pada rekam medis yang kemudian dikategorikan kedalam dua kategori yaitu diabetes dan
pasien non-diabetes. Kriteria diabetes melitus bila gula darah sewaktu = 200 mg/dI, dan non diabetes
melitus bila gula darah sewaktu <200 mg/dl. Data gula darah sewaktu diambil pada saat pasien masuk
RS. Data tersebut kemudian dilakukan perhitungan distribusi frekuensi untuk analisis univariat dan uji
chi-squre untuk analisis data bivariat. Data diolah dengan program SPSS 26 dengan tingkat kemaknaan

yang digunakan p < 0,05.

3. HASIL

Total sebanyak 112 responden yang diambil datanya. Tabel 1 memperlihatkan frekuensi umur
paling banyak terkena COVID-19 adalah pada umur 46-55 tahun atau masa lansia awal yaitu 46,4%,
diikuti oleh pasien dengan umur 56-65 tahun yaitu sebesar 22,3%. Dilihat dari jenis kelamin, laki-laki

lebih banyak menderita positif COVID-19 yaitu 63,4%.

Tabel 1. Karakteristik Pasien

. n (%)

Variabel (5=112)
Umur
26-35 tahun 4 (3.6)
36-45 tahun 8(7.1)
46-55 tahun 52 (46.4)
56-65 tahun 25(22.3)
>65 tahun 23(20.5)
Jenis Kelamin
Laki-laki 71(63.4)
Perempuan 41 (36.6)

Tabel 2. Karakteristik Klinis Pasien

. n (%)

Variabel (5=112)
Gula Darah Sewaktu
Diabetes melitus 66 (58.9)
Non-diabetes 46 (41.1)
Lama Perawatan
< 11 hari 48 (42.9)
> 11 hari 64 (57.1)
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Hasil yang terdapat pada Tabel 2 menunjukkan pasien COVID-19 paling banyak dengan komorbid
diabetes melitus yaitu 58,9%, dan lama perawatan lebih dari 11 hari yang paling banyak terdapat yaitu
57,1% .

Tabel 3. Hubungan Lama Perawatan dengan Diabetes Melitus pada Pasien Positif COVID-19 di Rumah

Diabetes Melitus

Pe::vrvnaa}can Ya Tidak :]-czg; p - value
n (%) n (%) )
<11 hari 5(45) 43(38.4) 48(42.9)

21lhari 61(545) 3(27) 64(s7.0) OO

Pada Tabel 3 terlihat bahwa lama perawatan < 11 hari lebih banyak pada pasien yang tidak
menderita diabetes melitus yaitu sebanyak 43 pasien dari 48 pasien (89,53%). Sedangkan lama
perawatan = 11 hari lebih banyak ditemukan pada pasien COVID-19 dengan diabetes melitus yaitu
sebanyak 61 pasien dari 64 pasien (95,31%). Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara lama perawatan dengan pasien positif COVID-19 yang menderita diabetes melitus

dengan nilai p = 0,000 (p<0,05).

4. PEMBAHASAN

Dari 112 sampel pasien positif COVID-19 yang dirawat inap di RSAL Dr. Mintohardjo, didapatkan
sebanyak 46,4% dengan umur 46-55 tahun yang di rawat di RSAL Dr. Mintohardjo sedangkan pada
jenis kelamin didapatkan lebih banyak pasien laki-laki yang terkonfirmasi positif COVID-19 yaitu
sebanyak 63,4%. Didapatkan 58,9% pasien terkonfirmasi positif COVID-19 memiliki diabetes melitus
dan 57,1% memiliki lama perawatan lebih dari 11 hari. Prevalensi pasien positif COVID-19 dengan
diabetes melitus yang didapat pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan data kementerian
kesehatan tahun 2020 yang diketahui sebesar 34,5%.

Hasil analisis data pada penelitian ini ditemukan adanya hubungan yang signifikan antara diabetes
mellitus dan lama rawat inap, seperti yang ditampilkan oleh hasil uji Chi-Square p = 0,000 dengan p
signifikan adalah < 0,05. Pada individu yang positif COVID-19, kenaikan gula darah lebih beresiko
mengalami lama perawatan yang lebih lama. Peningkatan gula darah dikaitkan dengan obesitas,
resistensi insulin, dan peradangan yang dapat menyebabkan disregulasi kekebalan pada pasien COVID-
19 sehingga dapat menyebabkan gejala klinis menjadi lebih berat.!® Peningkatan gula darah juga dapat
menyebabkan modulasi kekebalan, disregulasi metabolisme glukosa, dan meningkatkan kadar sitokin

proinflamasi yang dapat memperburuk badai sitokin pada pasien positif COVID-19. Badai sitokin dapat
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menyebabkan terjadinya acute respiratory syndrome, disfungsi multi organ dan trombosis vena dan
emboli paru (Lim et al., 2021; Nafakhi et al., 2021). Selain itu diabetes dapat merusak fungsi makrofag
dan limfosit dan berdampak buruk pada pertumbuhan sel T dan produksi interferon y, sehingga
menyebabkan fungsi imunologi tertekan dan terjadinya penurunan sistem kekebalan tubuh (Bode et
al., 2020). Akibat terjadinya penurunan sistem kekebalan tubuh pada seseorang pada pasien diabetes
melitus menjadi faktor pencetus mudahnya terkena virus COVID-19 (Arania et al., 2021). Hal-hal
tersebut dapat menyebabkan terjadinya peningkatan tingkat keparahan pasien COVID-19 yang
mempengaruhi lama perawatan (Lim et al., 2021).

Kondisi ini selaras dengan temuan Al-Salameh A, et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pasien
dengan diabetes melitus berhubungan erat dengan rata-rata rawat inap lebih lama pada pasien COVID-
19 dengan diabetes dibandingkan pada pasien COVID-19 tanpa diabetes dengan hasil p < 0.05. Pada
penelitian tersebut menyatakan bahwa pasien diabetes melitus berhubungan dengan obesitas,
resistensi insulin, dan peradangan yang dapat menjadi faktor terjadinya disregulasi kekebalan dan
menjadi lebih parah sehingga mempengaruhi lama perawatan pada pasien COVID-19.

Hal ini berbeda dengan temuan Wu S, et al. (2020) yang menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan terhadap pasien terkonfirmasi COVID-19 yang memiliki diabetes melitus dengan lama
perawatan di RS, perbedaan ini dapat diakibatkan karena penanganan medikamentosa yang lebih awal

memiliki efek signifikan terhadap lama perawatan pada pasien COVID-19.

4.1 Batasan Penelitian

Penelitian ini tidak memasukkan komorbid yang lain selain diabetes melitus sehingga dapat

membiaskan lama perawatan.

KESIMPULAN

Pasien dengan komorbid diabetes melitus yang terinfeksi COVID-19 memiliki hubungan dengan
lama perawatan lebih dari sebelas hari di Rumah Sakit. Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus
untuk pasien-pasien yang memilik komorbid diabetes melitus saat terinfeksi COVID-19 agar tidak tidak
terjadi komplikasi yang lebih berat yang selanjutnya dapat menyebabkan makin lama dirawat di RS.
Namun lebih penting lagi adalah melakukan pencegahan secara dini untuk tidak terjadi diabetes
melitus, dan tetap menjaga protokol kesehatan secara benar bagi mereka yang memiliki komorbid DM
yaitu menghindari tempat keramaian, memakai masker saat berada di luar, menjaga kebersihan

dengan mencuci tangan, dan menjalani pola hidup sehat.
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ABSTRAK

%VID—IQ adalah infeksi saluran pernapasan akut yang disebabkan oleh SARS-COV2.
Salah satu faktor risiko COVID-19 adalah penyakit ko id seperti diabetes mellitus
(DM), hipertensi, dan penyakit kardiovaskular. DM adalah gangguan metabolisme
yang terutam#Blitandai dengan hiperglikemia disebabkan oleh sekresi insulin yang
tidak normal. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara pasien DM
yang terinfeksi COVID-19 dengan lama perawatan di rumah sakit (RS). Penelitian ini
memakai desain cross-sectional. Data yang diambil berupa data dari rekam medis
yaitu gula darah sewaktu di hari ama masuk RS dan lama perawatan pada pasien
terkonfirmasi positif COVID-19. Sampel pada penelitian ini sebanyak 112 subjek yang
dipilih dengan teknik consecutive sampling. Pasien yang terkonfirmasi COVID-19
dibagi menjadi dua kelompok: dengan DM non DM. Lama perawatan dibagi
menjadi dua kelompok: <11 hari dan 211 hari. Analisis hasil penelitian menggunakan
uji chi-square dengan nilai kemaknaan p < 0,05. Prevalensi pasien positif COVID-19
dengan DM sebesar 58,5%. Pasien positif COVID-19 dengan DM yang dirawat 211 hari
di RS sebesar 57,1%. Hasil uji chi-square antara lama perawatan di RS dengan pasien
DM yang terinfeksi COVID-19 adalah p = 0,000 (p < 0,05). Kesimpulan dari hasil
penelitian iniadalah pasien dengan komorbid diabetes melitus yang terinfeksi COVID-
19 memiliki hubungan dengan lama perawatan lebih dari sebelas hari di Rumah Sakit.
ABSTRACT

COVID-19 is an acute respiratorffinfection caused by SARS-COV2. One of the risk
factors for COVID-19 is comorbid diabetes mellitus (DM). DM is a metabolic diso&r
characterized mainly by hyperglycemia caused by abnormal insulin secretion. The
purpose of this study was to mermr‘ne the relationship between DM patients who
were infected with COVID-19 and the length of stay in the hospital (RS). This study
used a cross-sectional desfg:mze data taken was in the form of data from medical
records, namely blood sugar on the first day of admission to the hospital and length
of stay in patients who were confirmed positive for COVID-19. The sample in this study
were 112 subjects afected by consecutive sampling technigue. Patients with
confirmed COVID-19 were divided into two groups: with DM and non-DM. Length of
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sta}ms divided into two groups: <11 days and 211 days. Analysis of the results used
the chi-square test with a significance value of p <0.05. The prevalence of COVID-19
positive patients with DM is 58.5%. COVID-19 positive patients with DM who were
treated for 211 days in the hospital were 57.1%. The result of the chuare test
between length of stay and DM patients infected with CO Va—JQ was p = 0.000 (p
<0.05). The conclusion from the results of this study is that patientmfth comorbid
diabetes mellitus who are infected by COVID-19 have a relationship with a length of
stay of more than eleven days in the hospital.

1. PENDAHULUAN

Corona Virus Disease ZDJéatau yang lebih dikenal dengan COVID-19 adalah penyakit penyakit
infeksi saluran napas yang menular yang disebabkan oleh Severe Acute Respiratory Syndrome
Coronavirus-2 (SARS-CoV-2). Penyakit ini dapat menyebar dengan cepat dan menyebabkan krisis
kesehatan global. WHO (World Health Organization) menyatakan bahwa COVID-19 ini sebagai wabah
pandemi (Lestari & Ichsan, 2021). Virus corona ini rtama kali ditemukan pada akhir tahun 2019
tepatnya pada kota Wuhan Provinsi Hubei, China (Aditia, 2021). Secara global jumlah kasus total yang
dilaporkan sampai dengan tanggal 14 April 2022 oleh WHO sebanyak 500 juta orang terkonfirmasi
positif COVID-19 dan menyebabkan kematian sebanyak 6 juta jiwa. Sedangkan di Indonesia sendiri,
WHO melaporkan dari 3 Januari 2020 sampai dengan 14 April 2022 sebanyak 6 juta orang terkonfirmasi
COVID-19 dan menyebabkan kematian sebanyak 156 ribu jiwa (World Health Organization,2022).

Masa inkubasi COVID-19 adalah 1-14 hari, paling sering 4-5 hari. COVID-19 mempunyai spektrum

ejala yang luas, diawali tanpa gejala hingga dapat bergejala berat yaitu gagal napas. Gejala umum
yang sering terjadi pada pasien COVID-19 adalah demam, mudah lelah, batuk tanpa dahak, myalgia,
sesak napas. Sedangkan gejala lain yang jarang ditemukan adalah nyeri tenggorokan, nyeri kepala,
hidung berair, serta gastrointestinal berupa mual, muntah, dan diare (Syam et al., 2020). Gejala klinis
yang timbul akan bervariasi pada setiap orang yang dipengaruhi oleh penyakit bawaan atau komorbid.
Mayoritas pasien COVID-19 juga menderita penyakit bawaan seperti diabetes melitus, hipertensi, dan
penyakit kardiovaskular (Lestari & Ichsan, 2021).

Diabetes merupakan gangguan metabolik yang memiliki %rakteristik utama yaitu hiperglikemia,
yang bisa disebabkan oleh kelainan sekresi insulin, kerja insulin maupun keduanya. Menurut American
Diabetes Association (ADA) terdapat klasifikasi DM yaitu tipe 1 dan tipe 2. Destruksi sel beta pancreas
menyebabkan DM tipe lém umumnya mengarah kepada defisiensi insulin absolut. Sedangkan ada
beberapa penyebab untuk tipe 2, termasuk resistensi insulin, dﬁsiensi insulin relatif, dan
gangguan sekresi insulin dengan resistensi insulin (Putri & Nusadewiatri, 2020). International Diabetes

Federation (IDF) memprediksi bahwa terdapat 463 juta orang usia 20-79 menderita DM pada tahun
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2019, yang sesuai tingkat prevalensi 9,3% untuk kelompok usia yang sama. IDF juga memprediksi
prevalensi berdasarkan jenis kelamin, yakni perempuan 9% dan laki-laki 9,65%. Menurut Riskesdas
2018, 2 % anak usia = 15 tahun di Indonesia telah didiagnosis diabetes oleh dokter. Angka ini lebih
tinggi dari prevalensi diabetes tahun 2013 yang sebesar 1,5%. Tetapi berdasarkan hasil pemeriksaan
gula darah, prevalensi diabetes meningkat dari 6,9% tahun 2013 menjadi 8,5% tahun 2018. Angka
tersebut memperlihatkan hanya berkisar 25% penduduk yang mengetahui bahwa dirinya menderita
diabetes (Pangribowo, 2020).

Angka tersebut memberikan gambaran bahwa selama COVID-19 gan banyak penderita DM yang
perlu mendapatkan perhatian karena DM dianggap berhubungan erat dengan keparahan pasien
COVID-19. Hasil metanalisis yang dilakukan oleh Pinedo-Torres menyebutkan bahwa angka kejadian
DM adalah sebesar 42 kasus per 1000 pasien terinfeksi COVID-19 (Torres aI., 2020). Pada penelitian
yang dilakukan oleh Al-Salameh terdapat hubungan antara pasien COVID-19 yang memiliki DM dengan
lama perawatan (Al-Salameh, 2021). Tetapi pada penelitian yang dilakukan oleh Shishi Wu
menyebutkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara DM terhadap lama perawatan pada

asien COVID-19 (Wu et al., 2020). Adanya keberbedaan beberapa hasil tersebut maka penelitian
untuk mengetahui hubungan komorbid Diabetes Melitus dengan lama perawatan pada kasus COVID-
19 menjadi diperlukan, agar strategi untuk melindungi kelompok-kelompok berisiko tinggi terhadap
infeksi COVID-19 menjadi lebih tepat (Lestari & Ichsan, 2021).
2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan desain cross-sectional atau potong silang.
Populasi pada penelitian ini adalah paﬁn terkonfirmasi positif COVID-19 yang dirawat di RSAL
Mintohardjo dengan total sampel 112 orang dipilih dengan teknik non probability sampling yaitu
consecutive sampling. Data yang digunakan untuk penelitian ini menggunakan data sekunder dimana
peneliti menggunakan data rekam medis pasien dari RSAL Mintohardjo dengan kriteria inklusi yaitu
pasien terkonfirmasi positif COVID-19 yang dirawat inap di RSAL Mintohardjo, pasien dengan jenis
kelamin laki-laki dan perempuan, dan pasien dengan usia dewasa (217 tahun). Pasien yang
terkonfirmasi positif COVID-19 dilakukan dengan menggunakan pemeriksaan PCR (Polymerase Chain
Reaction). Sedangkan untuk kriteria eksklusinya yaitu pasien positif COVID-19 yang sedang hamil,
pasien yang meninggal, pasien yang tidak dirawat inap, dan pasien yang mempunyai hipertensi. Karena
hasil uji Kolmogarav-Smirnov pada lama perawatan adalah tidak normal, maka bats lama perawatan

digunakan titik median yaitu 11 hari. Hasil tersebut kemudian dikategorikan kedalam dua kategori
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yaitu perawatan normal (<11 hari) dan perawatan lama (2 11 hari). Data gula darah sewaktu pasien
diambil pada rekam medis yang kemudian dikategorikan kedalam dua kategori yaitu diabetes dan
pasien non-diabetes. Kriteria diabetes melitus bila gula darah sewaktu = 200 mg/d|, dan non diabetes
melitus bila gula darah sewaktu <200 mg/dl. Data gula darah sewaktu diambil pada saat pasien masuk
RS. Data tersebut kemudian dilakukan perl&mgan distribusi frekuensi untuk analisis univariat dan uji
chi-squre untuk analisis data bivariat. Data diolah dengan program SPSS 26 dengan tingkat kemaknaan

yang digunakan p < 0,05.

3. HASIL

Total sebanyak 112 responden yang diambil datanya. Tabel 1 memperlihatkan frekuensi umur
paling banyak terkena COVID-19 adalah pada umur 46-55 tahun atau masa lansia awal yaitu 46,4%,
diikuti oleh pasien dengan umur 56-65 tahun yaitu sebesar 22,3%. Dilihat dari jenis kelamin, laki-laki

lebih banyak menderita positif COVID-19 yaitu 63,4%.

Tabel 1. Karakteristik Pasien

. n (%)
Variabel (5=112)
Umur
-35 tahun 4 (3.6)
36-45 tahun 8(7.1)
46-55 tahun 52 (46.4)
56-65 tahun 25(22.3)
>65 tahun 23 (20.5)
Jenis Kelamin
Laki-laki 71(63.4)
Perempuan 41 (36.6)

Tabel 2. Karakteristik Klinis Pasien

n (%)

Variabel (5=112)
Gula Darah Sewaktu
Diabetes melitus 66 (58.9)
Non-diabetes 46 (41.1)
Lama Perawatan
<11 hari 18 (42.9)
> 11 hari 64 (57.1)
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Hasil yang terdapat pada Tabel 2 menunjukkan pasien COVID-19 paling banyak dengan komorbid
diabetes melitus yaitu 58,9%, dan lama perawatan lebih dari 11 hari yang paling banyak terdapat yaitu
57,1% .

Tabel 3. Hubungan Lama Perawatan dengan Diabetes Melitus pada Pasien Positif COVID-19 di Rumah

Diabetes Melitus

Lama Total
Ya Tidak p - value
Perawatan n (%) n (%) n (%)
<11 hari 5(4.5) 43(38.4) 48(42.9)

>1lhari  61(545) 3(2.7) e4(57.1) 00

Pada Tabel 3 terlihat bahwa lama perawatan < 11 hari lebih banyak pada pasien yang tidak
menderita diabetes melitus yaitu sebanyak 43 pasien dari 48 pasien (89,53%). Sedangkan lama
perawatan 2 11 hari lebih banyak ditemukan pada pasien COVID-19 dengan diabetes melitus yaitu
sebanyak 61 pasien dari 64 pasien (95,31%). Hasil uji statistik menunjukkan adanya hubungan
bermakna antara lama perawatan dengan pasien positif COVID-19 yang menderita diabetes melitus

dengan nilai p = 0,000 (p<0,05).

4. PEMBAHASAN

Dari 112 sampel pasien positif COVID-19 yang dirawat inap di RSAL Dr. Mintohardjo, didapatkan
sebanyak 46,4% dengan umur 46-55 tahun yang di rawat di RSAL Dr. Mintohardjo sedangkan pada
jenis kelamin didapatkan lebih banyak pasien laki-laki ng terkonfirmasi positif COVID-19 yaitu
sebanyak 63,4%. Didapatkan 58,9% pasien terkonfirmasi positif COVID-19 memiliki diabetes melitus
dan 57,1% memiliki lama perawatan lebih dari 11 hari. Prevalensi pasien positif COVID-19 dengan
diabetes melitus yang didapat pada penelitian ini lebih tinggi dibandingkan dengan data kementerian
kesehatan tahun 2020 yang diketahui sebesar 34,5%.

asil analisis data pada penelitian ini ditemukan adanya hﬁungan yang signifikan antara diabetes
mellitus dan lama rawat inap, seperti yang ditampilkan oleh hasil uji Chi-Square p = 0,000 dengan p
signifikan adalah < 0,05. Pada individu yang positif COVID-19, kenaikan gula darah lebih beresiko
mengalami lama perawatan yang lebih lama. Peningkatan gula darah dikaitkan dengan obesitas,
resistensi insulin, dan peradangan yang dapat menyebabkan disregulasi kekebalan pada pasien COVID-
19 sehingga dapat menyebabkan gejala klinis menjadi lebih berat.'? Peningkatan gula darah juga dapat
menyebabkan modulasi kekebalan, disregulasi metabolisme glukosa, dan meningkatkan kadar sitokin

proinflamasi yang dapat memperburuk badai sitokin pada pasien positif COVID-19. Badai sitokin dapat
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menyebabkan terjadinya acute respiratory syndrome, disfungsi multi organ dan trombosis vena dan
emboli paru (Lim et al., 2021; Nafakhi et al., 2021). Selain itu diabetes dapat merusak fungsi makrofag
dan limfosit dan berdampak buruk pada pertumbuhan sel T dan produksi interferon y, sehingga
menyebabkan fungsi imunologi tertekan dan terjadinya penurunan sistem kekebalan tubuh (Bode et
al., 2020). Akibat terjadinya penurunan sistem kekebalan tubuh pada seseorang pada pasien diabetes
melitus menjadi faktor pencetus mudahnya terkena virus COVID-19 (Arania et al., 2021). Hal-hal
tersebut dapat menyebabkan terjadinya peningkatan tingkat keparahan pasien COVID-19 yang
mempengaruhi lama perawatan (Lim et al., 2021).

Kondisi ini selaras dengan temuan Al-Salameh A, et al. (2021) yang menunjukkan bahwa pasien
dengan diabetes melitus berhubungan erat dengan rata-rata rawat inaplebih lama pada pasien COVID-
19 dengan diabetes dibandingkan pada pasien COVID-19 tanpa diabetes dengan hasil p < 0.05. Pada
penelitian tersebut menyatakan bahwa pasien diabetes melitus berhubungan dengan obesitas,
resistensi insulin, dan peradangan yang dapat menjadi faktor terjadinya disregulasi kekebalan dan
menjadi lebih parah sehingga mempengaruhi lama perawatan pada pasien COVID-19.

Hal ini berbeda dengan temuan Wu S, et al. (2020) yang menyatakan tidak ada hubungan yang
signifikan terhadap pasien terkonfirmasi COVID-19 yang memiliki diabetes melitus dengan lama
perawatan di RS, perbedaan ini dapat diakibatkan karena penanganan medikamentosa yang lebih awal

10
memiliki efek signifikan terhadap lama perawatan pada pasien COVID-19.

4.1 Batasan Penelitian

Penelitian ini tidak memasukkan komorbid yang lain selain diabetes melitus sehingga dapat

membiaskan lama perawatan.

KESIMPULAN

Pasien dengan komorbid diabetes melitus yang terinfeksi COVID-19 memiliki hubungan dengan
lama perawatan lebih dari sebelas hari di Rumah Sakit. Oleh karena itu perlu adanya perhatian khusus
untuk pasien-pasien yang memilik komorbid diabetes melitus saat terinfeksi COVID-19 agar tidak tidak
terjadi komplikasi yang lebih berat yang selanjutnya dapat menyebabkan makin lama dirawat di RS.
Namun lebih penting lagi adalah melakukan pencegahan secara dini untuk tidak terjadi diabetes
melitus, dan tetap menjaga protokol kesehatan secara benar bagi mereka yang memiliki komorbid DIV
yaitu menghindari tempat keramaian, memakai masker saat berada di luar, menjaga kebersihan

dengan mencuci tangan, dan menjalani pola hidup sehat.
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